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Abstrak. Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional merupakan cara alternative 
untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu bahan alam yang 
dimanfaatkan dari hasil penelusuran etnobotani adalah tumbuhan paliasa (Melochia 
umbellata) dari famii Strculiaceae yang dikembangkan sebagai sediaan fitofarmaka. Isolasi 
dan identifikasi metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat daun M. umbellata yang aktif 
terhadap Artemia salina Leach. telah dilakukan. Teknik pemisahan yang dilakukan terdiri 
dari eksraksi, fraksinasi, dan pemurnian. Senyawa yang diperoleh di uji golongan dan di uji 
spektrofotometer IR. Senyawa yang diperoleh adalah senyawa golongan steroid yang 
memiliki C=O ester dan gugus aromatik yang memiliki nilai toksisitas LC50 yaitu 0,9517 
µg/ml. 
 
Kata kunci : Artemia salina Leach, β-sitosterol, Melochia umbellata, Sterculiaceace. 
 
Abstract. The Use of natural products as traditional medicine was an alternative way to 
improve the health and livehoods of communities. One of natural products used from the 
ethnobotany was paliasa (Melochia umbellata) plants, a species of Sterculiaceae which 
potential to be developed as phytopharmaca material. Isolation and identification of 
secondary metabolites from etil asetat extract of leaf of M. umbellata which is active agains 
Artemia salina Leach. has been carried out. Separation techniques used consisted of 
extraction, fractionation and purification. The classification of compounds obtained were 
tested and spectrophotometer IR were tested too. A compound were steroid compound have 
C=O ester and aromatic with toxicity value LC50 0,9517 µg/ml. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu 
pusat penyebaran tumbuhan tropika dan 
termasuk satu dari tujuh negara 
megadiversity yang kaya akan 
keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, 
setiap spesies tumbuhan, hewan, 
mikroorganisme yang terdapat di laut 
maupun di darat mempunyai nilai-nilai 
kimiawi dalam arti menghasilkan bahan-
bahan kimia yang banyak jumlahnya. 
Keanekaragaman hayati (biodiversity) 
yang tersedia di Indonesia dapat diartikan 
sebagai sumber bagi keanekaragaman 
bahan kimia (chemodiversity) (Achmad, 
2009). Diperkirakan terdapat lebih dari 
250.000 spesies tumbuhan tinggi yang 
terdapat di dunia dan sekitar 60% 
merupakan tumbuhan tropika. 
Kawasan hutan di Indonesia 
mempunyai tipe ekosistem khusus karena 
letaknya di kawasan tropika, sehingga 
kawasan hutan di Indonesia digolongkan 
dalam kawasan hutan tropika (Soejarto, et 
al., 1991). Hutan tropika Indonesia 
memiliki sekitar 1300 jenis tumbuhan 
yang merupakan sumber daya alam hayati 
sekaligus sebagai penyedia senyawa 
kimia yang berkhasiat sebagai obat atau 
racun (Soejarto, et al., 1991). Keterkaitan 
antara pengobatan penyakit dan 
keanekaragaman hayati dalam 
penggunaan tumbuh-tumbuhan untuk 
pengobatan tradisional sudah dikenal 
sejak dahulu. Pengetahuan tentang 
tumbuhan obat tradisional seperti jamu 
juga merupakan landasan bagi penemuan 
berbagai  obat konvensional untuk 
pengobatan modern (Achmad, 2009). 
Kajian tentang penggunaan obat-
obat tradisional pada kelompok 
masyarakat tertentu (secara etnobotani), 
menemukan banyak obat-obatan, 
diantaranya digoksin dari oigitalis sebagai 
obat jantung, reserpina dari Rauwolfia 
serpentine sebagai antihipertensi, aspirin 
dari Filipendula ulmaria sebagai 
analgetik dan penekan batuk, kodeina 
dari candu (Papever somniferum) dan 
sebagainya (Sutarjadi, 1999). Data 
menunjukkan bahwa dari 119 jenis bahan 
obat di dunia, 74% ditemukan 
berdasarkan informasi bahwa tumbuhan 
tersebut secara tradisional digunakan 
sebagai obat. 
Secara kimia, tumbuhan tropika 
mempunyai banyak kandungan 
komponen senyawa kimia aktif yang 
berkhasiat sebagai obat. Komponen 
senyawa kimia aktif yang berasal dari 
sumber alam ini akan menyusun suatu 
kelompok besar yang disebut produk 
alami atau lebih dikenal sebagai metabolit 
sekunder. Senyawa metabolit sekunder 
yang dihasilkan oleh tumbuhan 
digunakan untuk mempertahankan diri 
terhadap lingkungan atau spesies lain 
(Soejarto, et al., 1991). 
Famili Sterculiaceae merupakan 
salah satu tumbuhan tingkat tinggi yang 
tumbuh di hutan tropis. Beberapa spesies 
telah diteliti dan diketahui bahwa 
senyawa kimia yang lazim ditemukan 
pada tumbuhan ini terdiri atas berbagai 
golongan, antara lain terpenoid, 
fenilpropanoid, flavonoid, turunan 
benzofuran,  dan asam fenolat, serta 
oligomer stilbenoid (Atun, 2005). Telah 
dilaporkan pula bahwa sejumlah senyawa 
oligomer stilbenoid berpotensi sebagai 
antitumor, antiinflamasi, antibakteri, 
sitotoksik bersifat kemopreventif, 
hepatoprotektif, dan anti HIV (Tanaka, et 
al., 2000 ; Atun, 2005).  
Paliasa adalah tumbuhan tropis 
yang termasuk dalam famili 
Sterculiaceae. dan oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan secara etnobotani 
digunakan secara turun temurun  sebagai 
obat tradisional. Menurut Herlina (1993) 
dan Raflizar, dkk (2006) daun paliasa 
digunakan dan dipercaya berkhasiat 
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sebagai obat yang mampu mengobati 
penyakit lever, hipertensi, diabetes, 
kolesterol tinggi, dengan cara meminum 
air rebusannya. Menurut Latif et al (1997) 
kambium paliasa                (K. hospita) 
juga memperlihatkan sifat anti tumor 
pada mencit dan menurut Gen et al 
(2009) dari hasil penelitian terhadap 
tumbuhan ini telah ditemukan senyawa 
jenis sikloartan yang bersifat 
hepatoprotektif dan antikanker. 
Begitupun yang telah dilakukan Porter, 
dkk., (1991), yang berhasil mengisolasi 
senyawa Katecin dan (-)-epi-katecin dari 
ekstrak etil asetat biji Theobroma cacao 
Yang bersifat anti kanker. 
Begitu pula hasil uji aktivitas 
antioksidan terhadap tumbuhan paliasa 
menunjukkan bahwa M. umbellata 
(Houtt.) Stapf var degrabrata K 
mempunyai efek antioksidan yang paling 
tinggi dibanding dengan jenis tumbuhan 
paliasa lain (Nuvita, 2006). Adanya sifat 
antioksidan yang tinggi dalam suatu 
senyawa mengindikasikan bahwa 
senyawa tersebut memiliki nilai toksisitas 
yang tinggi pula. Hal ini memperkuat 
indikasi bahwa tumbuhan ini aktif 
terhadap larva udang Artemia Salina L. 
Data tersebut diatas menunjukkan 
bahwa M. umbellata  berpotensi 
mengandung senyawa metabolit sekunder 
yang aktif terhadap Artemia Salina L. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang aktivitas 
senyawa dari eksrak etil asetat daun M. 
umbellata terhadap larva udang Artemia 




Bahan-bahan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
serbuk daun M. umbellata, metanol 
teknis, n-heksan teknis, etil asetat 
(EtOAc) teknis, aseton teknis, kloroform 
p.a, silika gel 60 (Merk, no. katalog 
7733), silika gel 60 (Merk. No. katalog 
7734), silika gel 60 (Merk, no. katalog 
7730), plat KLT, Ce(SO4)2 2 % dalam 
H2SO4 2 N, NaCl laut (Sigma, no. catalog 
S-9883), akuades, etanol dan akuabides. 
 
Alat Penelitian  
Alat-alat yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah alat gelas, 
rotary evaporator, timbangan digital, 
perangkat destilasi Vigreux, kromatografi 
lapis tipis preparative (KLT Preparatif), 
mikropipet, penyaring Kristal, wadah 
penetesan, alat KLT (Bak KLT, pipa 
kapiler, pensil, cutter dan mistar), lampu 
UV, UV Varian Conc100 dan IR 
Shimadzu FT-IR. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan 
pada bulan Januari 2013 – September 
2013 dengan lokasi penelitian di 
laboratorium kimia Organik dan 
laboratorium Biokimia Jurusan kimia 
FMIPA Universitas Hasanuddin. 
Pengukuran spektroskopi IR dilakukan di 
Laboratorium Kimia Terpadu jurusan 
Kimia FMIPA Universitas Hasanuddin. 
 
Prosedur Penelitian 
A. Perlakuan dan Perancangan 
Penelitian 
Pengumpulan Bahan Tumbuhan 
Daun M. umbellata diperoleh dari 
Kecamatan Tamalanrea, Makassar, 
Sulawesi Selatan. Spesimen tumbuhan 
diidentifikasi oleh Herbarium 
Bogoriensis, LIPI Bogor. 
 
Isolasi 
 Pada penelitian ini bahan dalam 
bentuk serbuk daun yang dimaserasi 
dengan metanol selama 1 x 24 jam 
sebanyak beberapa kali. Maserat yang 
dihasilkan dipartisi dengan n-heksan, 
 
Indonesia Chimica Acta 
*Coresponding Author Phone: 08994740951 e-mail : ullah31108261@yahoo.co.id 
 
kloroform, dan etil asetat kemudian 
difraksinasi dengan eluen yang sesuai. 
Fraksi-fraksi hasil partisi selanjutnya 
dilakukan pemisahan menggunakan alat 
kromatografi yaitu KLT Preparatif 
dengan pelarut yang bervariasi. Setiap 




 Pada tahap ini senyawa murni 
yang diperoleh diuji kemurniannya 
melalui analisis dengan KLT pada tiga 
macam sistem eluen. Data spektroskopi 
untuk penetapan struktur diperoleh 
dengan mengukur senyawa murni melalui 
alat spektroskopi IR. 
 
Bioassay 
Pada tahap ini ekstrak etil asetat 
diuji toksisitasnya dengan menggunakan 
larva udang Artemia salina l untuk 





 Fraksinasi dilakukan dengan 
kromatografi lapis tipis preparative   
dengan menggunakan eluen yang 
bervariasi. Hasil fraksinasi di analisis 




 Analisis dengan KLT dilakukan 
dengan menggunakan berbagai variasi 
pelarut. Maserat ditotolkan pada plat KLT 
yang memiliki silika gel sebagai adsorben 
lalu dimasukkan di dalam chamber yang 
telah dijenuhkan dengan eluen. Noda dari 
hasil totolan pada base line bergerak 
berdasarkan perbedaan kepolaran dan 
dihasilkan noda-noda. Sistem ini 
dilakukan dengan prinsip trial and error  
guna mencari eluen yang sesuai  untuk 
fraksinasi. Eluen yang digunakan dapat 
berupa campuran dua atau tiga pelarut. 
Kromatogram yang baik ditandai dengan 
terpisahnya masing-masinng noda. Dari 
noda tersebut akan dihitung nilai Rf- nya. 
Senyawa murni harus menunjukkan noda 
tunggal pada tiga macam sistem eluen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Ekstraksi dan Isolasi 
 Daun tumbuhan Melochia 
umbellata sebanyak 5 kg dimaserasi 
dengan metanol selama 1x24 jam 
sebanyak 4 kali dan menghasilkan 
maserat metanol sebanyak 39,51 gram 
berdasarkan konversi berat per  volume. 
Maserat tersebut kemudian di partisi 
secara kontinyu, dimulai dari pelarut non 
polar sampai pelarut polar yaitu n-
heksana, kloroform dan etil asetat. 
Berdasarkan proses partisi tersebut di 
peroleh ekstrak n-heksana yang berupa 
residu berwarna hijau, ekstrak kloroform 
yang berupa residu berwarna cokelat dan 
ekstrak etil asetat yang berupa residu 




 Ekstrak etil asetat (1,87 gram) di 
fraksinasi awal melalui kromatografi lapis 
tipis dengan urutan kepolaran yang 
ditingkatkan yaitu n-heksana, kloroform 
dan etil asetat. Penentuan eluen yang di 
gunakan dalam fraksinasi dilakukan 
dengan cara mencari eluen yang 
menampakkan noda pada Rf 0,3 pada 
kromatogram melalui analisis KLT, 
karena pada keadaan tersebut senyawa 
organik mulai terpisah baik. Pada tahap 
ini diperoleh perbandingan eluen yang 
sesuai yaitu n-heksana: kloroform dengan 
perbandingan 7:3.  
 Ekstrak etil asetat difraksinasi 
menggunakan KLT preparatif 
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menghasilkan noda yang berpendar biru. 
Setelah melalui pencucian dan 
penyaringan, maka diperoleh isolat 
sebanyak 3,1 miligram. Berdasarkan 
kromatogram hasil analisis tersebut 
dinyatakan bahwa merupakan isolat 
tunggal selanjutnya dinyatakan sebagai 
senyawa X.  
 
 
Gambar 1. Pemunculan noda pada KLT Preparatif 
Identifikasi  
 Hasil kromatogram KLT serbuk 
putih yang diperoleh menunjukkan noda 
setelah disemprot dengan CeSO4. Pada 
analisis golongan, senyawa tersebut 
memberikan warna ungu setelah 
penambahan asam asetat anhidrat dan 
H2SO4. Hal ini menunjukkan reaksi positif 
sebagai senyawa golongan steroid. Pada 
awalnya senyawa tersebut diduga β-
sitosterol karena kromatogram hasil KLT 
dengan β-sitosterol menunjukkan nilai Rf 
yang hampir sama, akan tetapi senyawa 





Gambar 2. Kromatogram hasil KLT Perbandingan senyawa X dengan β sitosterol,  
A adalah senyawa X, B adalah senyawa β-sitosterol 
 
Uji Toksisitas 
 Ekstrak etil asetat daun Melochia 
umbellata memiliki nilai toksisitas (LC50) 
terhadap Artemia Salina L adalah 0,9517 
µg/ml. Dari nilai toksisitas tersebut 
ekstrak etil asetat dinyatakan bersifat 
toksik. Ekstrak dinyatakan toksisk apabila 
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B. Pengamatan 
Isolasi dan Identifikasi Metabolik 
Sekunder 
 Pada penelitian isolasi metabolik 
sekunder dari ekstrak etil asetat daun 
Melochia umbellata dihasilkan suatu 
senyawa yang belum diketahui (senyawa 
X). Senyawa X (3,1 mg) diperoleh dari 
ekstrak etil asetat berbentuk serbuk 
berwarna putih. Hasil analisis golongan 
senyawa memberikan warna ungu setelah 
penambahan asam asetat anhidrat dan 
H2SO4 (Uji Liebermann-Burchard) yang 
menunjukkan hasil positif senyawa 
golongan steroid. Begitupun pada saat uji 
Salkowski juga menunjukkan hasil positif 
senyawa golongan steroid. Senyawa 
tersebut awalnya di duga β-sitosterol, 
akan tetapi senyawa tersebut berpendar 
biru dibawah lampu UV. Hal seperti ini 
tidak diperlihatkan oleh  β-sitosterol, 
sehingga disimpulkan senyawa tersebut 
bukan β-sitosterol. Hal lain yang 
mendukung bahwa senyawa tersebut 
bukan β-sitosterol adalah hasil 









Gambar 3. Hasil uji golongan senyawa X, A adalah uji Lieberman-Burchard,     
B adalah uji Salkowski 
Data hasil uji golongan dan 
kromatogram  didukung oleh data 
spektrum IR (KBr) yang memperlihatkan 
pita serapan (vmax) pada bilangan 
gelombang 3446,79 cm-1 yang 
mengindikasikan gugus OH dan didukung 
oleh puncak serapan pada 1020,34 cm-1 
untuk vibrasi ulur ikatan C-O. Serapan 
pada 2953,02 cm-1, 2922,16 cm-1 dan 
2852,72 cm-1 untuk C-H alifatik yang 
didukung adanya serapan pada 1462,04 
cm-1 dan 1379,10 cm-1 untuk CH2 dan 
CH3. Selain itu juga terdapat serapan 
gugus olefin C=C pada daerah serapan 
1635,64 cm-1. Serapan pada 1737,86 cm-1 
diindikasikan sebagai C=O, namun tidak 
mengalami konjugasi karena bilangan 
gelombang dimana puncak tersebut 
terlalu tinggi untuk dikatakan karbonil 
terkonjugasi. Selain itu, serapan pada 
1543,05 cm-1 dan 1512,19 cm-1 
diindikasikan sebagai gugus aromatik, 
inilah yang memungkinkan senyawa ini 
berpendar biru. 
 Untuk mendapatkan yang jelas 
tentang spektrum IR senyawa yang 
diperoleh bukan β-sitosterol maka 
dilakukan perbandingan spektrum 
senyawa tersebut dengan spektrum β-
sitosterol. Spektrum  IR pada senyawa β-
A B 
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sitosterol sebagai standar (Rosmawati, 
2009) memperlihatkan pita serapan pada 
bilangan gelombang 3452,58 cm-1 yang 
mengindifikasikan adanya OH bebas 
yang didukung oleh puncak serapan pada 
1049,26 cm-1 untuk vibrasi ulur C-O. 
Puncak serapan lain pada 2954,58 cm-1, 
2935,66 cm-1, 2891,30 cm-1, 2868,15 cm-1 
dan 2850,79 cm-1 untuk C-H alifatik, yang 
didukung oleh serapan pada 1465,90 cm-1 
(CH2) dan 1381,03 cm-1 (CH3). Puncak 
serapan 1627,92 cm-1 menunjukkan gugus 
olefin (C=C), akan tetapi pada spektrum 
ini tidak terdapat puncak serapan pada 
daerah sekitar 1700 cm-1.  Selain itu, pada 






Gambar 4. Spekrum IR Senyawa x 
 
Gambar 5. Spektrum IR Senyawa β-sitosterol
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Spektrum pada Gambar 4 dan 5 
memperlihatkan perbedaan bilangan 
gelombang. Pada gambar 18 
menunjukkan adanya puncak serapan 
pada 1737,86 cm-1 untuk C=O dan 
1543,05 cm-1 dan 1512,19 cm-1 untuk 
gugus aromatik. Berdasarkan hasil 
analisis KLT, uji golongan dan analisis 
data spektroskopi IR maka senyawa X 
dapat disimpulkan bahwa senyawa 
tersebut bukan β-sitosterol, akan tetapi 
merupakan senyawa golongan steroid 
yang memiliki gugus C=O ester dan 
aromatik. Senyawa-senyawa kelompok 
steroid yang memiliki kemiripan dengan 
senyawa X adalah 7-oxo- β-sitosterol, 
Kortison, 17- β-hidroksi androst-4-en-on, 
mestranol, ergostero. dan narankolan. 
 Uji toksisitas yang dilakukan pada 
ekstrak etil asetat terhadap larva udang 
Artemia salina L menunjukkan bahwa 
nilai toksisitas LC50 adalah 0,9517 
µg/mL. Nilai toksisitas tersebut 
dikategorkan dalam sifat toksik. Sesuai 
dengan referensi yang didapatkan 
menyatakan bahwa ekstrak dinyatakan 
toksik apabila nilai LC50<1000 µg/mL 
(Meyer, dkk., 1982) 
 
KESIMPULAN 
Metabolik sekunder telah 
diperoleh dari ekstrak etil asetat daun 
Melochia umbellata yang aktif terhadap 
Artemia salina L yaitu senyawa golongan 
steroid yang memiliki gugus C=O ester 
dan aromatik. Hasil uji toksisitas ekstrak 
memperlihatkan bahwa ekstrak bersifat 
toksik terhadap Artemia salina L dengan 
nilai LC50 adalah 0,9517 µg/mL. 
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